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Abstract

Thermophilic bacteria are bacteria that are resistant to hot temperatures and have several other advantages in
producing industrial fields. Bacteria also exist in the form of a mixture (consortium) where the bacteria work together
to produce enzymes. This study aims to examine the compatibility of thermophilic bacterial isolates. This research is
descriptive in nature using the Spread Plate Method. The results showed that the thermophilic bacterial isolates tested
(MS 9, MS 12, MS 18 and MS 17) and all their compatible partners were seen with no inhibition zones.
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Bakteri termofilik adalah bakteri yang tahan terhadap suhu panas dan memiliki beberapa keunggulan lainnya
dalam menghasilkan bidang industri. Bakteri juga ada dalam bentuk campuran (konsorsium) dimana bakteri saling
bekerja sama untuk menghasilkan enzim. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kompatibilitas isolat bakteri
termofilik. Penelitian ini bersifat deskriptif menggunakan Spread Plate Method (metode sebar/tebar). Hasilnya isolat
bakteri termofilik yang diuji (MS 9, MS 12, MS 18 dan MS 17) beserta semua pasangannya kompatible terlihat dengan
tidak adanya zona hambat.

Kata kunci : Bioficel, bakteri termofilik, uji kompatibilitas.

Pendahuluan

Salah satu mikroorganisme yang digunakan adalah bakteri termofilik yang merupakan mikroba yang potensial
memproduksi enzim serta stabil terhadap panas atau termostabil dan memiliki banyak keuntungan dalam bidang
industri (Fifendi et al,2015). Diantaranya yaitu: kontaminasi yang dihasilkan rendah, produk yang dihasilkan lebih
tinggi, dan suplai energi untuk pemisahan produk lebih rendah. Pengisolasian bakteri termofilik dari berbagai habitat
dengan tujuan penggunaan bakteri dan enzim termostabil yang dihasilkan dari bakteri untuk diterapkan dalam dunia
industri semakin intensif (Madigan et al., 2000). Sebagai contoh pemanfaatan bakteri termofilik MS 18 Solok Selatan
sebagai bahan pemutih kain (Nisa et al,, 2022).

Bakteri ini dapat ditemukan pada berbagai tempat di alam seperti sumber air panas, daerah aktivitas gunung
berapi maupun sumber mata air panas di dasar laut (Sianturi, 2008). Salah satunya adalah sumber air panas Mudiak
Sapan yang terdapat di Kabupaten Solok Selatan, Jorong Balun, Nagari Pakan Rabaa, Kecamatan Koto Parik Gadang di
Ateh. Sumber air panas ini memiliki suhu 93°C dengan pH 8 dengan beberapa vegetasi yang tumbuh di sekitarnya.
Vegetasi yang dominan hidup di dekat sumber air panas ini berupa rumput-rumputan. Jenis vegetasi yang berada di
sekitar sumber air panas mempengaruhi karakteristik profil pertumbuhan dari jenis isolat yang ditemukan (Irdawati ez
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al., 2016). Dengan jumlah isolat bakteri termofilik yang ditemukan sebanyak 19 isolat (18 isolat berbentuk basil relatif
Gram positif dan dan 1 isolat berbentuk gram negatif basil) (Irdawati et al,, 2018).

Agusri (2022) menggunakan bakteri termofilik dari sumber air panas mudiak sapan untuk menguji bakteri
termofilik secara monokultur dalam menghasilkan biofuel dan terbukti bahwa bakteri ini dapat menghasilkan biofuel.

Di alam bakteri tidak hanya dalam bentuk tunggal namun juga ada dalam bentuk campuran yang disebut
konsorsium. Dengan menggunakan konsorsium bakteri yang dihasilkan lebih baik dibandingkan dengan menggunakan
isolat tunggal (monokultur) (Komarawidjaja, 2009). Konsorsium adalah kombinasi kultur murni yang disebut sebagai
inokulum campuran. Konsorsium bakteri merupakan kumpulan dari sejumlah organisme yang sejenis hingga
membentuk suatu komunitas dari sejumlah populasi yang berbeda (Nugroho et al, 2010). Dalam konsorsium tersebut
tentu ada interaksi-interaksi antar mikroorganisme yang bersifat menguntungkan dan merugikan (Millati, 2018).
Kompatibilitas merupakan kumpulan dua atau lebih bakteri yang bekerja sama membentuk suatu komunitas yang
mempunyai hubungan kooperatif, komensal dan mutualistik. Anggota komunitas yang mempunyai hubungan akan
berasosiasi, sehingga lebih berhasil mendegradasi senyawa kimia dibandingkan isolat tunggal (Jovanita, Advinda.2022).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat kerja sama isolat bakteri termofilik yang akan digunakan untuk
menghasilkan biofuel.

Bahan dan Metode

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan dari bulan November 2022- Januari 20238 di Laboratorium Biologi Departemen
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang pengaduk, ose, cawan petri, erlenmeyer, inkubator,
wrapping, autoklaf, tabung reaksi, gelas ukur, mikropipet dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah isolat bakteri termofilik MS 9, MS 12, MS 18 dan MS 17; nutrient agar (NA), aquadest, paper disk, tisu dan
alkohol 70%.
Sterilisasi Alat

Sebelum disterilisasi, alat-alat yang akan kita gunakan dicuci bersih terlebih dahulu dan dikeringkan.
Kemudian dibungkus dengan kertas. Untuk gelas ukur, tabung reaksi, erlenmeyer, dibungkus menggunakan plastik.
Sterilisasi dilakukan dengan autoclave pada suhu 121°C dan tekanan 15 atm selama 15 menit.. Unutk alat yang tidak
tahan panas tinggi disterilisasi dengan api bunsen dan alkohol 70%.

Prosedur Penelitian
Regenerasi isolat murni bakteri termofilik

4 Isolat bakteri termofilik penghasil biofuel tertinggi dari penelitian (Agusri, 2022) (MS 9, MS 12, MS 18 dan
MS 17) diregenerasi ke dalam agar miring Nutrient Agar secara triplo dan diikunbasi pada suhu 50° C selama 2-4 hari.
Regenerasi dilakukan dengan metode gores (streak plate).
Larutan Mc Farland

Larutan Mc Farland adalah peyetaraan konsentrasi mikroba dengan menggunakan larutan BaCl, 1% dan
H,S0. 1%. Standar kekeruhan Mc Farland ini dimaksudkan untuk menggantikan perhitungan bakteri satu per satu dan
untuk memperkirakan kepadatan sel yang akan digunakan pada prosedur pengujian antimikroba. Larutan Mc Farland
yang digunakan adalah skala satu dibuat dengan mencampurkan larutan 1,175% BaCl, dan larutan 1% H.SO,.

Uji Kompatibilitas

Uji Kompatibiltas dilakukan menggunakan Spread Plate Method (metode sebar/tebar) dengan menggunakan
medium Nutrient Agar (Na) yang dituang pada cawan petri dan dibuat triplo. Uji kompatibilitas isolat bakteri termofilik
MS 9 dan MS 12 dilakukan dengam cara: mengambil 1 ml suspensi MS 12 kemudian dimasukkan ke dalam tabung
yang berisi aquades steril dan disesuaikan kekeruhannya dengan larutan Mc Farland skala 1. Selanjutnya dituangkan
ke dalam petri yang berisi medium NA dan disebarkan dengan spreader. Selanjutnya diambil 4 lembar kertas cakram
steril yang sebelumnya di tetesi dengan 0,1 ml suspensi bakteri MS 9. Keempat kertas cakram di letakkan pada medium
yang telah diinokulasikan suspensi bakteri MS 12 dan diinkubasi selama 24 jam pada inkubator suhu 50° C. Prosedur
yang sama dilakukan pada isolat bakteri termofilik lainnya.
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Analisis Data
Data hasil uji kompatibilitas bakteri termofilik dari sumber air panas Mudiak Sapan dianalisis secara deskriptif
dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

Hasil dan Pembahasan

Kehidupan bakteri dipengaruhi banyak faktor baik dari faktor abiotik maupun faktor biotik. Dimana faktor
biotik terdiri dari makhluk-makhluk hidup, yang mencakup asosiasi atau kehidupan bersama antara mikroorganisme
baik dalam bentuk simbiose, sinergisme, antibiose, dan sintropisme. Sedangkan faktor abiotik terdiri dari suhu, pH,
kelembapan, dll (Hadioetomo, 1982). Adanya kompatibilitas atau sinergisme dari dua bakteri atau lebih merupakan
faktor yang penting agar bakteri dapat bekerjasama dengan baik (Asri dan Zulaika, 2016).

Konsorsium bakteri yang baik terbentuk secara alamiah maupun buatan memiliki kelebihan yaitu memiliki
fungsi metabolisme yang saling melengkapi dalam suatu ekosistem (Rifai et al, 2020). Suatu konsorsium akan
menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan bersama sehingga saling mendukung pertumbuhan isolat tunggal dan
lainnya. Kompatibilitas bakteri adalah asosiasi antara dua spesies atau genus bakteri yang tidak saling menganggu satu
dengan yang lainnya, tetapi kegiatan masing-masing spesies atau genus saling menguntungkan dan berbagi sumber
nutrisi yang sama dalam media hidup yang sama (Asri dan Zulaika, 2016). Penggunaan bakteri yang kompatibel
memberikan hasil yang lebih baik dari pada isolat tunggal karena kerja enzim dari tiap jenis bakteri dapat saling
melengkapi, sehingga bisa bertahan hidup menggunakan sumber nutrisi yang sama dalam media biakan (Siahaan et al.,
2013).

Hasil dari uji kompatibilitas yang dilakukan pada 4 isolat bakteri termofilik dari sumber air panas Mudiak
Sapan dengan kombinasi 6 pasangan adalah kompatible (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Uji Kompatibilias Bakteri Termofilik dari Sumber Air Panas Mudiak Sapan

Pasangan MS Pembentukan Zona Hasil
Hambat
MS 9 dan MS 18 - Kompatibel
MS 9 dan MS 12 - Kompatibel
MS 9 dan MS 17 - Kompatibel
MS 18 dan MS 12 - Kompatibel
MS 18 dan MS 17 - Kompatibel
MS 17 dan MS 12 - Kompatibel

Rultur bakteri yang akan digunakan sebagai konsorsium harus kompatibel sehingga semua enzim yang
diperlukan dalam proses degradasi limbah organik (makanan) dapat dihasilkan dengan baik. Kombinasi empat isolat
bakteri dengan kemampuan enzimatis diujikan dengan uji antagonisme (Fitriasari et al, 2020). Isolat bakteri yang
menunjukkan adanya aktivitas antagonisme ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat yang terlihat antar isolat.
Sedangkan isolat antar jenis bakteri dikatakan kompatibel apabila tidak terdapat zona hambat pada daerah pertemuan
kedua isolat dan dapat dikatakan sinergisme (Rifai et al, 2020).

Bakteri dengan genus atau spesies yang sama dapat berinteraksi dan bersinergi, serta berbagi sumber nutrisi
yang sama. Hal ini menunjukkan perilaku kooperatif antar bakteri dalam suatu habitat dalam bentuk konsorsium. Suatu
konsorsium akan menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan bersama, sehingga dapat saling mendukung
pertumbuhan isolat tunggal dan lainnya (Rifai et al., 2020). Mekanisme sinergisme antar isolat dalam konsorsium masih
belum diketahui dengan pasti, namun beberapa penelitian menduga disebabkan karena beberapa faktor antara lain: (1)
salah satu anggota genus mampu menyediakan satu atau lebih faktor nutrisi yang tidak dapat disintesis oleh anggota
genus yang lain, (2) salah satu anggota genus yang tidak mampu mendegradasi bahan organik tertentu akan
bergantung pada anggota genus yang mampu menyediakan hasil degradasi bahan organik tersebut, (3) salah satu
anggota genus melindungi anggota genus lain yang sensitif terhadap bahan organik tertentu dengan menurunkan
konsentrasi bahan organik yang bersifat toksik dengan cara memproduksi faktor protektif yang spesifik maupun non
spesifik (Asri dan Zulaika, 2016).
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